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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perilaku manusia pada hakikathya berorientas pada tujuan. Dengan kata

lain, perilaku seseorang it joe sirangsang oleh keinginan untuk

tujuan tertentu, baik sadar maupun tidak sadar. Dorongan ini pula yang
menyebabkan seseorang itu berperilaku yang dapat mengendalikan dan
memelihara kegiatan-kegiatan dan menetapkan arah umum yang harus ditempuh

oleh orang tersebut.



Adapun tujuan merupakan sesuatu yang ingin dicapai yang berada diluar
diri individu. Kadangkala tujuan diartikan sebagai suatu harapan untuk
mendapatkan penghargaan. Penghargaan bukan hanya dalam bentuk uang, akan
tetapi juga dapat berupa kenaikan pangkat (pada perusahaan), jenjang Stuktural

dan kekaderan (pada Organisasi) atupun berupatanda jasa dan lain sebagainya.

Peterson dan Plowman yane ‘ Hasibuan (2000) mengatakan
bahwa orang mau b ng| nan untuk hidup (The
Desire to Live 1-'('1.5 Mu“ﬂ 0sisi (The Disire for

N .S\ KASS.
Position), /(3 Q/ &ﬂ\“’ Sﬂq 4' <3,.

Power), dan (4)

menggunakan informasi dan alat kemanusiaan pula.

Moral kerja atau semangat kerja besar peranannya terhadap produktivitas para
pekerja. Moral adalah suatu keadaan yang berhubungan erat sekali dengan

kondisi mental seseorang.



Perlakuan yang bak/wagar terhadap karyawan lebih besar pengaruhnya
terhadap produktivitas daripada tingkat upah yang besar, waaupun upah
merupakan hal yang penting.

Hal tersebut di atas semua akan mempengaruhi kebijakan apa yang cocok

dijalankan oleh organisasi atau perusahaan dalam rangka memotivasi anggotanya

untuk bekerja lebih baik. "*- sebuah Organisasi besar seperti Ikatan
>if

mahasiswa Muhammadi elyebar hampir di semua Kampus

| /f MUHJH\.. |
yang ada di Ing ‘EP S 4 If nggi Muhammadiyah
/ t,'-_,\ PK* SS 2 .,47:?0\ amiliki motivas

an terbentuknya
mencapal  tujuan
muhammadiyah (Anggaran Dasar Bab |1l Pasal 7) . Yang tentuya dengan adanya
IMM akan mampu membantu tercapainya tujuan Muhammadiyah itu sendiri yaitu
menjunjung tinggi dan menegakkan agama Islam daram rangka mewujudkan

masyarakat islam yang sebenar-benarnya.



Universitas Muhammadiyah Makassar adalah merupakan salah satu
kampus PTM yang membina lkatan Mahasiswva Muhammadiyah dan juga
merupakan basis gerakan para kader IMM itu sendiri. Unismuh sendiri dalam
segjarahnya yang lahir pada tahun 1963 telah banyak melahirkan kader IMM yang

berkarir mulai dari Pimpinan Komisariat (Pikom), Pimpinan Cabang (PC), Dewan

Pimpinan Daerah (DPD),
Tentuya hal ini merupakef

a level Dewan Pimpina Pusat (DPP).

Daam penelitian ini, dengan melihat latar belakang masalah di atas,

penulis dapat mengidentifikasikan masalah yang terkait dengan judul penelitian
sebagai berikut:
Apa yang menjadi Motivasi Mahasiswa dalam berorganisasi di Ikatan Mahasiswa

Muhammadiyah Universitas Muhammadiyah M akassar?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, maka maksud dan tujuan

penelitian ini adalah untuk menjawab permasalah tersebut, yaitu:

Untuk mengetahui apa yang m Mahasiswa dalam berorganisasi di

Ikatan M ahasiswa M uhammasii =SV uhammadiyah Makassar?
2. Manfaat Pe ,ﬂs MU qu\
P‘fulﬂ w.} ‘q‘ LML

\\d‘l'hf//

'.-i'l'

menjadi Motivas M
Muhammadiyah Universitas Muhammadiyah Makassar, sehingga hasilnya
dapat menjadi masukan-masukan atau referensi yang dapat digunakan
untuk menyusun strategi pengembangan Organisasi dalam bidang SDM

dalam menunjang pencapaian tujuan Organisasi atau Lembaga secara

massif dan berkelanjutan.



c) Bagi Pembaca (khususnya kader IMM)
Sebagai bahan informasi atau pengetahuan tambahan di bidang
mangjemen SDM khususnya mengenai hal-hal yang berhubungan dengan
Motivass Mahasiswa dalam berorganisasi di lkatan Mahasiswa

Muhammadiyah Universitas Muhammadiyah M akassar.

m‘hl.f//

SN

=
-
ity ]
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Motivas

Motivasi merupakan alat vital untuk bekerja dengan baik. Aktivitas ini

mempersoal kan bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan agar

mau bekerjasama secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan

yang telah ditentukan.



Siagian (2002:9) mendefinisikan motivasi sebagai keseluruhan proses
pemberian motif bekerja kepada bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau
bekerja dengan ikhlas, demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan
ekonomis.

Menurut Stephen (2000:198) mengartikan motivasi sebagai kesediaan

untuk mengeluarkan tingkat «Fw g tinggi kearah tujuan-tujuan organisasi,

utk. memenuhi suatu kebutuhan

psikis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi dapat

bersumber dari dorongan dari dalam diri maupun dari luar diri seseorang. Dalam
memotivasi karyawan/anggota di dalam sebuah organisasi, seorang pemimpin
berhadapan dengan persoalan yang dapat mempengaruhi setigp anggota dalam

bekerja, yaitu persoalan kemauan dan kemampuan. Seorang pemimpin dapat



mengatas lemahnya kemauan seorang karyawan/anggota dengan memotivasi, di
sis lan minimnya kemampua karyawan/anggota dapat diatas dengan
mengikutkan mereka dalam pendidikan dan pelatihan. Selanjutnya Usman

mengungkapkan bahwa proses motivasi meliputi siklus yang disingkat dengan

AIDA, yaitu Attention (perhatian), Interst (tertarik), Desire (terangsang), dan

factor pendorong dalam mempengaruhi perilaku seseorang.

Dari beberapa definisi tersebut terdapat tiga unsur kunci yaitu: upaya,
tujuan organisasi, dan kebutuhan. Upaya merupakan ukuran intensitas yang harus
dipertimbangkan kualitas dari upaya itu maupun intensitasnya. Upaya diarahkan

kepada konsistensi akan tujuan.
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Tujuan organisas adalah segda macam upaya yang harusnya kita
usahakan. Sementara kebutuhan berarti suatu keadaan interval yang menyebabkan
hasil-hasil tertentu tampak menarik. Suatu kebutuhan yang tak terpuaskan
menciptakan ketegangan yang merangsang dorongan-dorongan di dalam diri

individu itu. Dorongan ini menimbulkan suatu perilaku pencarian untuk

os tlanat diambil kesimpulan bahwa
rrf@
' - io 10
'y .

pengaruh pade

tujuan organi

B. Tujuan-Tujuan Motivas
Seperti sudah dikemukakan pada bagian terdahulu, bahwa motivasi
merupakan suatu dorongan atau penggerak sehingga seseorang melakukan

tindakan. Namun demikian perlu ditekankan bahwa dorongan tersebut akan
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muncul sesuai dengan upaya pemenuhan kebutuhan dari masing-masing pekerja
tersebut. Karena pada dasarnya manusia bekerja untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Semakin besar pemuasan kebutuhan, maka akan semakin besar pula
motivasi kerjanya.

Untuk itu organisas harus memperhatikan apa yang menjadi tujuan

setiap Mahasiswa, yang dal kebutuhan-kebutuhan apa yang

dipuaskannya. Sehingga-te dapat memberikan sistem
7. pS MUH.ﬂ

motivasi yang tepat baoi. ain, organisasi melalui
\\
jemey /qj;g"i\’.'\"xhswqﬂ 4., \'| ahasiswa dan

& \{g\dllihf/j -
i&? 'h‘ -i 201 -teori

maslow

responsibility), dan c) perpectual outcomes (nilai da reward Organisasi, dan

hubungan kinerja dengan reward).
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Beberapa teori yang sangat penting dan cukup terkenal yang tergabung
dalam teori igi, yaitu:
a. Hirarki kebutuhan (hierarchy of needs) dari psikolog Maslow
Teori merupakan salah satu teori motivasi yang dihubungkan dengan 3 (tiga)

asumsi dasar, yaitu; @ manusia selalu mempunyai keinginan yang belum tentu

dapat terpenuhi semuanya, :

bukan lagi merupakan f2c ebutuhan manusia tersusun
(berhirarki) men r‘ FLE) MUH \
/ ‘E) ‘“PKhS.S sbagaDberikut: Thoha,

,J ';}}:5‘!&:’

atau keinginan yang telah terpenuhi

Gambar 1.1

Perumusan Kebutuhan
(Hirarki Teori Kebutuhan Maslow)
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Dari gambar di atas dapat dikatakan bahwa jenis kebutuhan pertama yang
harus dipenuhi terlebih dahulu adalah jenis kebutuhan fisik. Setelah jenis
kebutuhan ini terpenuhi, muncul jenis kebutuhan untuk keamanan. Dalam hal ini
menurut Maslow, bahwa kebutuhan fisik tidak lagi memotivasi perilaku dari
pekerja yang bersangkutan. Perilaku pekerja tersebut dimotivasi oleh pemenuhan

kebutuhan akan rasa aman. Demiki@n seterusnya sampai tercapai pemenuhan

tujuan organisasi.

Bagaimana seorang organisasi dapat memotivasi karyawan dengan baik
juga sangat tergantung persepsi organisasi tersebut tentang bawahannya, apakah ia
memandang bawahan seperti yang diasumsikan oleh teori X atau terori Y dari

Gregor Stephen, (2000:200):
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Teori X beranggapan bahwa:

1) Rataratakaryawan itu malas dan tidak suka bekerja
2) Umumnyakaryawan itu tidak berambisi dan menghindari tanggung jawab.
3) Karyawan lebih suka dibimbing, diperintah dan dikendalikan

4) Karyawan lebih mementingkan diri sendiri dan tidak memperdulikan.

Teori Y beranggapan bahwa:

P it dn
Q&".\ ke
A

2) aju.
3) dan
S teori X
maka gatif ataupun
berupa anc 6 ang Mahasiswa

»:3 .

(anggota) sepe Tofsof e eve /lehasiswa (anggota)
dilakukan dengen—moti\v/as STupa—periberian penghargaan
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C. Teori-Teori Motivasi
Salah satu problema pokok dalam suatu organisasi adalah bagaimana
seseorang dapat bekerja dengan bantuan orang lain. la tidak menjalankan

pekerjaan sendirian sgja, tetapi meminta orang lain untuk menjalankannya,

memberikan tugas-tugas kepada bawahannya.

menyimpulkan tiga teori motivasi sebagai berikut:

a. Teori Kepuasan (Content Theory)

Merupakan teori yang menjelaskan tentang apa motivasi itu dan faktor-faktor apa
yang menyebabkan karyawan berprilaku, teori itu berusaha menjawab pertanyaan:

1) Kebutuhan apa sgja yang dipunyai seorang dan yang perlu dipuaskan?
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2) Apasajayang mendorong seseorang untuk memperlihatkan perilaku tertentu.
Teori ini berkaitan dengan beberapa nama seperti Maslow, Mc Gregor, Herzberg,
Atkitson dan Mc Celland.

b. Teori Protes (Process Theory)

Teori proses tidak memfokuskan diri pada isi kebutuhan, tetapi pada bagaimana

cara dan dengan tujuan apa setiapsOiehg diberi motivasi. Kebutuhan hanyalah

sgumlah karya emukan  bahw pekerjaan itu selalu
dihubungkan dengan isi jenis pekerjaan (job contents), dan ketidakpuasan bekerja
selalu disebabkan karena hubungan pekerjaan tersebut dengan aspek-aspek
disekitar yang berhubungan dengan pekerjaan (job context), (Thoha, 2003:201).

K epuasan-kepuasan dalam bekerja oleh Herzberg diberi nama motivator

atau faktor pemuas, yaitu faktor yang mempunyai pengaruh peningkatan prestasi
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atau kepuasan kerja. Faktor kedua disebut sebagai faktor pemeliharaan atau
faktor hygienis, yaitu faktor yang mencegah merosotnya semangat kerja atau
efisensi. Keduanya kalau digabungkan, terkenal dengan nama Dua Faktor Teori
Motivas dari Herzberg.

Faktor hygienis bersifat preventif, dan memperhitungkan lingkungan

yang berhubungan dengan '1 or itu merupakan faktor negatif yang

ekstrinsik, yang dapat meng ketidak puasan kerja dan

menghindari masalah, ieten 5 MU m’-& ftguiiakan untuk memotivasi
N
| ﬁf’-’ ‘%P,KAS';‘,:E&”%:{)\

ol E&\dﬂiﬁ#’ A

ki b r‘*tf-jhjw 43:".?'"

ey

dimotivas dengan memenuhi faktor-faktor motivator (pemuas), yang berkaitan

dengan isi pekerjaan itu sendiri (job content) yang menekankan kepada prestasi.
Mengenai prestasi, McLeland mengemukakan bahwa ada sekelompok

orang yang akan melakukan pekerjaan dengan baik jika pelaksanaan tugas

tersebut mempunya arti prestasi bagi mereka. McLeland menamakan motif
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tersebut sebagai motif berprestasi (Need of Achievement = N.Ach) (McLeland,
2000:39).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa individu yang memiliki skor
N.Ach yang tinggi, bila dihadapkan pada tugas-tuas yang kompleks, cenderung
melakukannya dengan semakin baik begitu mereka berhasil.Mereka antusias

untuk menyelesaikan tugas Angan balk serta mempelgjari bagaimana

mempekerjakan tugas _ters

hbak lagi pada saat mereka
melanjutkannya 5 MUHA\
\a m,
’/Q"‘ ‘(“P‘Khs -qu’.,% hjenis kelompok

§ .;’?b\:ﬂ;&.};:y?:';@g khir ini
o N S Nz

3O i1sa diserahi tugas-

j’:

cenderung dipe At Ik yang sifatnya sangat
kompleks, ya Jasarnya ak i eberapa faktor yang dapat
membentuk nilai-nilai dan pandangan seseorang dalam melihat kehidupan secara
positif. Beberapa faktor tersebut, antara lain: ras dan lingkungan, cara pengasuhan
pada waktu anak-anak, nilai-nilai dalam agama, latar belakang kelas sosia

pekerja, tingkat pendidikan, bahkan iklim sekitar.
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Dari pernyataan McLeland tersebut dapatlah dipahami bahwa faktor-
faktor yang melatar belakangi terbentuknya motif tertentu pada setiap orang
adalah merupakan permasal ahan yang kompleks.

Porter (Danim, 2004), berpendapat bahwa ada tiga variable yang

mempengaruhi motivasi individu dalam bekerja, yaitu: a) sifat individua (sikap,

6) Upah (layak).

7) Pemimpin (hubungan baik dengan bawahannya, mengenal bawahannya, dan
mempertimbangkan pendapat bawahanya).

8) Jam kerja (teratur).

9) Kondis kerja (kebersihan, suhu yang baik ada ventilasi, tidak ribut dan bau).

10) Fasilitas (kesempatan cuti, jamian kesehatan, pengobatan, dil).
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E. Pengertian Organisas

Menurut Sobirin (2007: 7) organisasi adalah sebagal unit sosial atau
entitas yang didirikan oleh manusia dalam waktu yang relatif lama, beranggotakan
sekelompok manusiamanusia minima dua orang, mempunyai kegiatan yang

terkoordinir, teratur dan terstruktur, didirikan untuk mencapai tujuan tertentu dan

orang-orang untuk dapat memungkikan tercapainya tujuan bersama dengan

adanya pembagian tugas dan tanggungjawab.

Sedangkan Malinowski (dalam Cahyani, 2004: 2) mengatakan organisasi
sebagali suatu kelompok orang yang bersatu dalam tugas-tugas, terikat pada
lingkungan tertentu, menggunakan aat teknologi dan patuh pada peraturan.

Organisasi meurut Robbins (1994) adalah suatu entitas socia yang terkoordinasi
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secara sadar, terdiri dari dua orang atau lebih dengan batasan yang relatif
teridentifikasi, yang berfungsi secara berkelanjutan untuk mencapai seperangkat
sasaran bersama

Di sisi lain menurut Presthus (Etzioni, 1964:1) “our society is an
organization society”. Selanjutnya Etzioni (1964) mengatakan bahwa kita

dilahirkan dalam organisasi, dididik’ @'eh organisasi, dan hampir semua diatara

kita menghabiskan hid

sedang bekerja kea rah tujuan bersama dibawah kepemimpinan. Demikian pula
Miller (1997) mendefenisikan organisasi adalah orang-orang yang bekerja sama,
dan dengan demikian mengandung cirri-ciri dari hubungan manusia yang timbul

dalam aktivitas kelompok.
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Demikian pula seperti yang dikemukakan oleh Sills (1972) menguraikan
bahwa: “An organization comes into existence when explicit procedures are
established to coordinate the activities of a group in the interst of achieving
specified objectives. The collective efforts of men may become formally organized

either because all of them have some common interst or because ba subgroup has

organisasi. Tsa

tujuan organisasi: menurut scott (1992), tujuan organisasi sebagai konseps yang
dikehendaki atau kondisi yang membuat para partisipan tergugah dengan
pelaksanaan tujuan; (b) filosofi dan tata nilai; filosofi adalah hal yang
menyangkut hakekat adanya organisasi, sedangkan tata nilai adalah apa yang

dianggap baik dan tidak baik yang dijadikan pedoman dalam usaha mencapai
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tujuan. Kerangka yang menyiapkan konsistensi yang mengatur tindakan manusia
untuk mencapal tujuan dikenal sebagai orientasi nilai atau filsafat hidup dalam
organisas (Beal, 1977: 10); (c) komposisi personil: menurut Soediyanto (1980:

34) komposisi personil terdiri dari beberapa hal yang dimiliki personil organisas,

yaitu; kecakapan, pendidikan, latihan yang diikuti, pengalaman kerja, kepribadian,

membuat organisas bertahan hidup di sekitar system dimana dia berada
Lingkungan fisik dapat juga dikatakan sebagai lingkunga social apa sgja yang
dapat menimbulkan tantangan bagi organisasi yang sudah harus dipikirkan oleh
organisasi agar tidak sampal terjadi konflik sosial budaya dengan lingkungan

sosia tersebut (Soediyanto, 1980: 44); (g) lingkungan sosial budaya: lingkungan
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ini terdiri atas sikap lingkungan, pengharapan, taraf pendidikan dan kecerdasan,
kepercayaan, adat istiadat orang atau kelompok masyarakat tertentu (Koontz,
1986: 105); serta (h) sifat temporal: menurut Soediyanto (1980: 45) sifat temporal
adalah sifat yang berhubungan dengan dimensi waktu seperti; berapa lamanya

partisipasi anggota yang dikehendaki, berapa lamanya kegiatan dilakukan, dan

e
S i\\\dﬁhﬁﬂ//’; ,

7 w*ﬁ%ﬁ

i Py N
| KAAR S
(Wilson, 1976. 38). Penge m--ﬂ--,_/“_"

lge—dapat disebutkan sebagali suatu cara
pimpinan mengendalikan aktivitas, sehingga fungsi-fungsi dalam organisas
berjalan sesuai dengan harapan (Hersey dan Blanchard, 1977: 1946); (c)
koordinasi: menurut Mc Farland (Sutarto, 1985: 127) koordinasi adalah prose
dimana pemimpin mengembangkan pola yang teratur dari usaha kelompok

diantara para bawahannya serta kepastian kesatuan tindakan dalam usaha
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mencapai tujuan; (d) sosialisasi; sosidisasi adalah proses penerapan nilai dan
kerja organisas kepada anggota baru agar mereka berperilaku seperti yang
dikehendaki oleh organisasi; (€) pembinaan anggota: menurut Beckhard (Sutarto,
1985; 355), pembinaan organisasi adalah usaha berencana, meliputi keseluruhan

organisasi, untuk meningkatkan efektivitas dan kesehatan organisasi serta

pendekatan berencana dalam proseséiyanisasi.

‘g-‘ Gibson, 1984:

(h) ambivalen |

(indifferent).
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F. Kerangka Pikir

MOTIVASI
\

=

Pengakuan
Melanjutkan

N

jenjang
kekaderan
(Kebutuhan

penelitian lebih lanjut.

Penulis akan merumuskan hipotesis yang akan diuji kebenarannya melaui
penelitian yaitu diduga bahwa motivasi mahasiswa dalam berorganisasi di Ikatan
Mahasiswa Muhammadiyah Unismuh Makassar adalah untuk mengembangkan

potensi diri.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Lokas Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di  Kampus Biru Universitas

Muhammadiyah Makassar di Pimpinan Komisariat IMM Fakultas Ekonomi dan

kepada repsonden. Data primer berbeda dengan dengan data sekunder.

Data sekunder, yaitu data yang diambil dari data yang telah tersedia.

2. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari penyebaran kuesioner

langsung kepada responden yang menjadi sampel penelitian.

27
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Selain data tersebut, dalam penelitian ini juga dibutuhkan data pendukung
yang meliputi:
a.Data tentang struktur organisasi Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah di

Fakultas Ekonomi dan Bisnis.

b.Data tentang jumlah Kader Di Pimpinan Komisariat Ikatan Mahasiswa

D. Populas ‘,(;; ‘&
)
n_::: :}r\\\ {f/é

' \wgq},ﬂh{w
4 1ol g ai-di e | & Pratama

1. S
"

teknik pengambilan sample yang tidak memberikan kesempatan bagi
elemen diluar populasi untuk dijadikan sample. Jumlah responden yang
akan dijadikan sampel dalam penelitian ini berjumlah 46 responden.
Alasan penentuan jumlah sampel sebanyak 46 adalah sesuai dengan

pendapat Arikunto (2006:134) bahwa minimal sampel dari populasi yang
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luas adalah 30 orang. Dengan demikian, jumlah sampel telah melebihi

jumlah minimal sampel.

E. Metodeanalisis Data
Analisis data yang digunakan oleh penulis yakni teknik analisa data
kuantitatif yang berpedoman pada Sugiyono (2001:181), bahwa untuk menguji

hipotesis dan menganalisis data«fc ang bersifat hubungan (associative)

ne A&

[1.  Tinjauan Pustaka

Daam bab ini disgikan beberapa teori/pendapat para ahli dan hasil
penelitian terdahulu tentang motivasi.
[1l.  Metode penelitianDalam bab ini akan dibahas secara khusus mengenai
obyek pendlitian yang diteliti, yaitu Pimpinan Komisariat Ikatan

M ahasiswa Muhammadiyah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis.



BAB IV
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sgarah Singkat

Kelahiran IMM tidak lepas kaitannya dengan sgarah perjalanan

Muhammadiyah, dan juga bisa dianggap sejalan dengan faktor kelahiran

Jﬁs. T -
¥

1. Situasi k& #USTAH; A Sié 2han yang otoriter dan
serbatunggal, serta adanya ancaman komunisme di Indonesia

2. Terpecah-belahnya umat Islam dalam bentuk saling curiga dan fitnah, serta
kehidupan politik ummat Islam yang semakin buruk

3. Terbingkai-bingkainya kehidupan kampus (mahasiswa) yang berorientasi

pada kepentingan politik praktis

30
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4. Melemahnya kehidupan beragama dalam bentuk merosotnya akhlak, dan
semakin tumbuhnya materialisme-individualisme

5. Sedikitnya pembinaan dan pendidikan agama dalam kampus, serta masih
kuatnya suasana kehidupan kampus yang sekuler

6. Masih membekasnya ketertindasan imperialisme penjg ahan dalam bentuk

keterbel akangan, kebodohanyCel

A

Perguruan Tinggi
Muhammadiyah (PTM) khususnya di Universitas Muhammadiyah Makassar
dalam sgarahnya yang eksis di tahun 1967 telah memberikan warna tersendiri
bagi perkembangan Unismuh Makassar. Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah yang
dibawah oleh bapak Zainuddin Siala ke Sulawesi Selatan dan dikembangkan di

Perguruan Tinggi Muhammadiyah (Unismuh Makassar) banyak menghadapi
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tantangan baik dari dari ddam maupun dari luar Ikatan. Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah pertama kali masuk di Unismuh pada Fakultas Ushuluddin
(sekarang Fakultas Agama Islam).

Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Fakultas Ekonomi hadir bersamaan
dibukanya fakultas tersebut. Dan dalam sgjarah panjangnya mampu menunjukkan
eksistensinya sampai o,:qo jumlah kader dan alumni yang

mencapal ribuan orang,.P

J gl
senantiasa melak G <7 i dinal qf! ‘mpinan sekalipun pernah
Y 2
ﬂr“ -

A (38} atapi. " M= hidup kembali

4)
5)
6)
7)
8) Samsul Rizal, periode Tahun 2003-2005
9) Abd. Gafur, periode 2005-2007

10) Muslimin, periode Tahun 2007-2008

11) Basri Basir, periode Tahun 2008-2009

12) Sukardi, periode Tahun 2009-2010
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13) Muh. Ridwan, periode Tahun 2010-2012

14) Nurhidayat, periode Tahun 2012-2013

15) Imran Tri Kerwiyadi, periode Tahun 2013-2014
16) Kahar, periode Tahun 2014-2015

17) Kaharuddin, Periode Tahun 2015-2016 (sementara menjabat sampai

skripsi ini diujiankan)

B. Maksud dan TujuansV
Adapun maksud gieli hﬁ MUH M@
\&J\,K ﬁhSSi,qli) ¢ veen bongsa

\\\‘HI l.f/

L\‘q} -I‘:Jt -mw ‘u-p Ngka &1 LIS a — cita
,..-lf

Bab 111 Pasal 7).
C. Struktur Organisas

Struktur Organisasi Merupakan kumpulan orang-orang atau kelompok
orang yang melakukan kerjasama untuk mencapal tujuan tertentu. Setiap

organisasi merupakan suatu kesatuan yang tidak terpisah pada suatu system



organisasi yang mencirikan adanya saling hubungan antara bagian yang satu
dengan bagian yang lain dan secaraformal digambarkan dalam struktur organisasi
masing-masing instans atau organisasi yang bersangkutan. Berikut adalah
struktur organisasi pada tempat penelitian kami yaitu di Pikom IMM Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.




Bagan Struktur Organisasi Pikom IMM Febis Unismuh M akassar
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Ketua Umum 20. Sekretaris Bidang Ekonomi dan Kewirausaan
Sekretaris Umum 21. KetuaBidang Immawati

Bendahara Umum 22. Sekretaris Bldang Immawati

Bendaharal ctua Bidang Tabligh dan Kajian Keislamaan
Bendaharall Feid BldangTabllgh dan Kgjian Keislamaan
Bendaharallll 'q »Budaya dan Olahraga

Ketua Bidang Organisasi ’ >eni Budaya dan Olahraga
Sekretaris Bidang Organisasi i
Ketua Bidang Kader
Sekretaris Bidang Kader

. Ketua Bidang Hikmah . 2Nz on Bidang Riset dan Pengembangan keilmuan

Sekretaris Bidang Hikma . ; = adan Komunikasi

Ketua Bidang Riset dan Pex; al dan Pemberdayaan Masyarakat
Sekretaris Bidang Riset d T »z g FEkonomi dan Kewirausaan

Ketua Bidang Mediadan Ko

Sekretaris Bidang Media dan K¢ Tabligh dan Kgjian Keislamaan
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BPH adalah sekelompok pimpinan/mangemen Ikatan yang dipilih dan
diberi amanat oleh Muktamar, Musyawarah Daerah, Musyawarah Cabang atau
Musyawarah Komisariat.

BPH terdiri dari 26 orang dengan susunan sebagai berikut :

Ketua Umum 1 orang

Ketua Bidang : 10 orang

Sekretaris Umum

. o
/RN -
S &\\m‘lh.;/é

NIVA -

0. Ketuadan Sekretaris Bidang Immawati

h. Ketuadan Sekretaris Bidang Tabligh dan Kgjian Keislaman
i. Ketuadan Sekretaris Bidang Media dan Komunikasi

j. Ketuadan Sekretaris Bidang Seni Budaya dan Olahraga
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D. Struktur BPH Periode 2014-2015

Ketua umum : Kahar
K etua Bidang Organisasi . Harianto
Ketua Bidang Kader : Arwan Wirawan

Ketua Bidang Media Dan Komufii : Masrullah

ita Puspa Oktaviola

SekretarisUmum . Muh. Khaedar Sahib
Sekretaris Bidang Organisasi : Nurhidayah
Sekretaris Bidang Kader : Saspirawati

Sekretaris Bidang Media Dan Komunikasi : Miftahul Munir
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Sekretaris Bidang Keillmuan : Sulhulaefah
Sekretaris Bidang Hikmah : Kaharuddin
Sekretaris Bidang Sosial Pemberdayaan M asyarakat : Dewi Nurwati

Sekretaris Bidang Ekonomi Dan K ewirausahaan :Jufri

Sekretaris Bidang Tablig : Rahadian Cahyadi

1. Kebijakan Umum Ketua Umum

a  Memimpin Pimpinan IMM (DPP/DPD/PC/PK) sesuai dengan ketentuan
yang berlaku di dalam IMM.

b. Bertanggung jawab terhadap jalannya organisasi dan mewakili IMM
serta bertindak ke luar/dalam untuk dan atas nama IMM sesuai dengan

garis kebijakan organisasi.
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c. Memimpin Rapat Pleno Badan Pimpinan Harian, Rapat Koordinasi dan
Rapat Kerja Gabungan.

d. Mengkoordinasi pembagian tugas ketua-ketua bidang dan mengawasi
tugas-tugas bidang tersebut.

e. Bersama Sekretaris Umum menandatangani surat-surat yang prinsipil dan

merupakan sikap lkatan.

an atas nama lkatan

serta bersama ketua Umum menandatangani surat-surat prinsipil dan yang
merupakan sikap lkatan.

b. Bersama Ketua Umum mengkoordinir pelaksanaan tugas-tugas dan

kegiatan setiap bidang.
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c. Memimpin para Sekretaris Bidang dalam pelaksanaan teknis administrasi
sehingga tercipta tertib administrasi dan terjaminnya security Ikatan.

d. Membagi tugas para Sekretaris Bidang dalam pelaksanaan teknis
administrasi.

e. Daam keadaan berhalangan dapat menunjuk salah seorang sekretaris

andatangani surat-
surat yang berkenaan dengan keuangan ikatan, baik pendapatan maupun

pengeluaran organisasi.

4. Bidang-bidang

a Ketua-ketua
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1) Ketentuan Umum
a) Membantu Ketua Umum dalam mengarahkan dan mengawasi
pelaksanaan program Pimpinan IMM sesuai dengan bidang tugas

atau atas nama kebijakan yang ditetapkan.

b) Melaksanakan dan mengkoordinasikan tugas-tugas sesuai dengan

ad) Bidang Organisas, memformulasikan arah dan kebijakan
organisasi serta membangun kualitas organisasi di atas landasan
moralitas guna mewujudkan organisasi yang sehat, dinamis dan

berwibawa



b) Bidang Kader, memformulasikan arah dan kebijakan perkaderan
ikatan serta pengembangan potensi kader guna mewujudkan
kualifikas kader yang bermutu.

c) Bidang riset dan pengembangan keilmuan, membangun tradisi

intelektual di atas landasan etika dan moril, guna mewujudkan

1 i K !
L

S o
= ] untuk pesberdayaar

~
EKONG

kampus sebagai basis gerakan dakwah IMM.
i) Bidang Media Dan Komunikasi, Membangun gerakan dan tradisi
intelektual di atas landasan etika dan moril, guna mewujudkan

insan intelektual yang sarat nilai.



j) Bidang Seni, Budaya dan Olahraga Memantapkan konsep dan
peran dalam seni, budaya dengan etika dan moril, guna

mempertahankan gerakan dakwah.

b. Sekretaris-sekretaris

1) Ketentuan Umum A
pelaksanaan tugas-

a) Sekretarisbidang Organisasi:

1. Bersama - sama Ketua Bidang Organisass daam
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas-tugas Bidang.

2. Bertanggungjawab atas data organisasi.



3. Bertanggungjawab atas jawaban surat-surat masuk dan atau
undangan.
4. Bertanggungjawab atas inventarisasi dan peraturan-peraturan

organisasi.

5. Bertanggungjawab atas pelaksanaan rapat koordinasi Bidang.

d) Sekretaris bidang Hikmah:
1. Bersama-sama K etua Bidang Hikmah dalam mengkoordinasikan
pel aksanaan tugas-tugasnya.
2. Bertanggungjawab atas documen - dokumen yang berkaitan

dengan eksternal organisasi.
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3. Bertanggungjawab atas penyajian informasi internal dan
eksternal organisasi.
4. Bertanggungjawab atas pelaksanaan rapat koordinasi bidang.
€) Sekretarisbidang Sosia dan Pemberdayaan Masyarakat:

1. Bersama-sama ketua bidang Sosial pemberdayaan Masyarakat

dalam mentugasnya
. Bertangetii anggaan dan arsip-arsip surat

/ Pq‘ MUH«. \ osial masyarakat atas

o2 Mp‘ﬂ

'J
,_i

l':

1. Bersama-sama Ketua Bidang Immawati dalam
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas-tugasnya.

2. Bertanggungjawab atas kerumahtanggaan/kesejahteraan
pimpinan.

3. Bertanggungjawab atas kebersihan dan kerapian kantor.
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4. Bertanggungjawab atas pel aksanaan rapat koordinasi bidang.
h) Sekretaris bidang Tabligh dan kgjian keislamaan:
1. Bersama-sama Ketua Bidang Tabligh dan kajian keislamaan

dalam mengkoordinasikan pel aksanaan tugas-tugasnya.

2. Bertanggungjawab atas data muballigh/muballighat Ikatan.

c. Bendahara-Bendahara
1) Ketentuan Umum
a) Mewakili Bendahara Umum jika berhalangan.

b) Melaksanakan tugas yang telah ditetapkan oleh bendahara Umum.



c) Bersama Bendahara Umum mengatur kebijaksanaan keuangan
organisasi.
d) Bertanggungjawab kepada Bendahara Umum.
2) Ketentuan Khusus

a) Wakil Bendaharal:

1. Bertanggungjawabids,pencatatan harta kekayaan Ikatan.

Al O

=\l

o W
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis|dentitas Responden
Identitas responden menggambarkan karakteristik setiap responden yang

dapat menciptakan nilai tersendiri e
mahasiswa dalam sua .,/ Stk responden akan memberikan
perbedaan tangg #gf/"g.j T MUHm{I ‘14\ suatu organisasi yang
) /,3,6 Ii,‘,yums S22 /h

.: - \.i ! hf/f

'F\v et"'f ; ‘,r
‘*n.._:;h ( &

5 dengan karakteristik masing-masing

memiliki variasi. Dalam uraian terdahulu memberikan petunjuk bahwa Identitas
responden, dapat memberikan  tanggapan berbeda-beda terhadap berbagai
variabel yang diteliti

Untuk mengetahui variasi identitas responden sesuai dengan jumlah responden
yang disebarkan dan seluruhnya dikembalikan yaitu sebanyak 50 orang
mahasiswa

49
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yang aktif pada PIKOM IMM fakultas Ekonomi dan Bisnis, dapat diperlihatkan

sebagai berikut:

1. JenisKelamin
Jenis kelamin merupakan identitas mahasiswa yang digunakan untuk

mengetahui dan memprediksikan sikap dan perilaku mahasiswa dalam merespon

dan melaksanakan tugas-tugas ' fungsinya yang diberikan kepadanya.
Jumlah mahasiswa y. ' alah laki-laki sebanyak 23
% d
orang mahasi iswa yang tersebar di
* [ . F| o
PIKOM [ il penelitian
t - .
5 -
] -""l:'} A
= =
min o ase
e )
=
%
i i [ ] 46

2 . / 54

\ T X / 100

Sumber: Data \
Tabd di atau tugas-tugas

yang dibebankan oleh pimpinan dapat dikerjakan oleh mahasiswa baik laki-laki
maupun perempuan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebanyak 50
responden tentang jenis kelamin dapat dijelaskan bahwa 23 responden ( 46 % )
berjenis kelamin laki-laki, dan 27 responden ( 54 % ) berjenis kelamin

perempuan.
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Dari data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa responden pada
PIKOM IMM Fakultas Ekonomi dan Bisnis sebagian besar berjenis kelamin
Perempuan.

2. Keompok Angkatan Akademik

Identitas mahasiswa dapat juga diperlihatkan melalui mengel ompokkan

angkatannya yang menggam dan perilaku mahasiswa terutama dalam

melakukan tugas-tugas_poke yang diberikan oleh pimpinan.

| /;c, MlJH,q
KASs

\,
\mﬁlﬂ.f//

W“x 3&‘ :l 10" it J yaitu

1

2

3 2013 13 26

4 2014 12 24
Total 50 100

Sumber: Data Primer telah diolah, 2015

Tabel 2. di atas, menunjukkan bahwa mahasiswa yang aktif pada PIKOM

IMM Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang sebagian kecil adalah angkatan 2011 dan
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sebagian besar adalah angkatan 2012 dengan sebaran angkatan antara 2011 —

2014

B. Deskrips Variabel Pendlitian
Deskriptif variabel penelitian dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan

yang terkait dengan masing-masing variable. Penelitian secara sendiri-sendiri.

tersebar di PIKOM 1M 2isnis dengan tugas pokok dan

No Range Skor K eterangan
1 50-80 Sangat rendah
2 81-111 Rendah
3 112 - 142 Cukup
4 143-173 Tinggi
5 174 - 204 Sangat Tinggi

Sumber : Hasil penelitian sebelumnya 2010
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Tabel 4. Distribusi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Y ang
Berkaitan Dengan Variabel Motivasi

Tingkat Jawaban Responden
PERNYATAAN SS S TS STS

C. Pembahasan Hasil Pendlitian

Daam kesempatan ini penulis akan menjelaskan terkait hasil penelitian
berdasarkan perhitungan kuesioner dan dari hasil wawancara terhadap responden.
Berikut penulis akan mendeskripsikan hasil penelitian berdasarkan tabel di atas,
mulai dari hasil penelitian dari pernyataan satu sampai kepada hasil penelitian dari

pernyataan tujuh (1-7).



1) Pada tabel di atas kita dapat melihat pernyataan pertama (1) yaitu
tentang pengakuan sebagai kader terdapat 26 atau 52% responden
yang memilih sangat setuju dengan jumlah skor yaitu 26 x 4 = 104
(angka 4 adalah skor untuk jawaban sangat setuju), selanjutnya ada 22

responden atau 44% yang memilih setuju dengan jumlah skor yaitu 22

ﬁ\pKAS S Jﬁ]
e o

W
(S0 ‘S.'.f..;g kor vaitu 2 x 1
J‘A*

anjutnya ada 18
responden atau 36% yang memilih setuju dengan jumlah skor yaitu 18
x 3 = 54 (angka 3 adalah skor untuk jawaban setuju). Pada tabel di atas
tidak satupun responden yang memilih jawaban tidak setuju (skornya
nihil) dalam artian bahwa semua responden ingin melanjutkan jenjang

kekaderannya di lkatan Mahasiswa Muhammadiyah. Begitupun untuk
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jawaban sangat tidak setuju atas pernyataan tersebut skornya nihil atau

tidak ada. Dengan demikian, kita dapat menjumlahkan skor secara

keseluruhan untuk pernyataan kedua ini yaitu 128 + 54 + 0 + 0 = 182.
3) Pada pernyataan ketiga yaitu tentang penghargaan sebagai kader

terdapat 17 atau 34% responden yang memilih sangat setuju dengan

jumlah skor yaitu ka 4 adalah skor untuk jawaban
/ espenden atau 56% yang memilih

\i !‘.LE‘ MUH:’} “:i\ d.(angka 3 adalah skor
a2 K/ S S, 4’1‘ \
\“" i 2,

k\\\i dmf/ e 'y
"'!-* -w, (e Hju‘-g::ﬁw # "j; angka 2

ettjul rti bahiva  10%

BT

ll "f;ﬁ\? :'JFJ dak o
N U g

4) Pada ! nat me .,b'" sempat yaitu tentang

dengan jumlah skor yaitu 16 x 4 = 64 (angka 4 adalah skor untuk
jawaban sangat setuju), selanjutnya ada 31 responden atau 62% yang
memilih setuju dengan jumlah skor yaitu 31 x 3 = 93 (angka 3 adalah
skor untuk jawaban setuju). Kemudian terdapat 3 responden atau 6%

yang memilih tidak setuju atas pernyataan ini dengan jumlah skor yaitu
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3 x 2 =6 (angka 2 adalah skor untuk jawaban tidak setuju). Tidak ada
responden yang memilih sangat tidak setuju oleh karena itu skornya
nihil (tidak ada). Dengan demikian, kita dapat menjumlahkan skor

secara keseluruhan untuk pernyataan keempat ini yaitu64 + 93+ 6+ 0

=163.

untuk pernyataan kelimaini yaitu92 + 78 + 2+ 0= 172.

6) Pada tabel di atas kita dapat melihat pernyataan keenam vyaitu
eksistens diri (terkenal) dalam ruang lingkup fakultas maupun
Universitas terdapat 11 atau 22% responden yang memilih sangat

setuju dengan jumlah skor yaitu 11 x 4 = 44 (angka 4 adalah skor
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untuk jawaban sangat setuju), selanjutnya ada 32 responden atau 64%
yang memilih setuju dengan jumlah skor yaitu 32 x 3 = 96 (angka 3
adalah skor untuk jawaban setuju). Kemudian responden yang
memilih jawaban tidak setuju terdapat 5 responden atau 10% dengan

jumlah skor yaitu 5 x 2 = 10 (angka 2 adalah skor untuk jawaban tidak

setuju). Terakhir, untuk jélwaban sangat tidak setuju (skor 1) tidak ada

: / aban (skor nihil). Dengan
A‘: ""‘w:é.:’ MUH4 seeara keseluruhan untuk

e :
. nKASS,H . \

jawaban tidak setuju (skornya nihil) maupun jawaban sangat tidak

setuju dalam artian bahwa sebagian besar responden ingin
mengembangkan potensi dirinya dalam berorganisas di Ikatan

Mahasiswa Muhammadiyah. Dengan demikian, kita dapat
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menjumlahkan skor secara keseluruhan untuk pernyataan ketujuh ini
yaitu 140 + 45 + 0 + 0 = 185.
Dari penjelasan di atas penulis dapat merangkumkan hasil penelitian ini
mulal dari skor yang tertinggi sampai kepada skor terendah. Skor tertinggi yaitu

185 (7), kedua yaitu 182 (2), ketiga yaitu 172 (1), keempat yaitu 172 (5), kelima

i ‘Jﬂ o
N7/
fﬁ‘“”’“‘f“’qéﬁ__‘}‘ @

S Sims

L=
l':"

Pada urutan ketiga dengan skor 172 motivasi mahasiswa dalam hal ingin
diakui di IMM juga harus mendapat perhatian, karena kecenderungan mahasiswa
ataupun manusia secara umum dalam teori kebutuhan Maslow memang salah
satunya adalah ingin mendapat pengakuan. Hal ini mendapat skor sama dengan

motivasi mahasiswa terhadap secretariat yang nyaman (urutan keempat) karena
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pada hakikatnya manusia atau mahasiswa berorganisass membutuhkan tempat
yang nyaman.

Motivas mahasiswa dalam hal ingin berkuasa menempati posisi kelima
(skor 163) karena kecenderungan mahasiswa juga ketika berorganisasi cenderung
ingin berkuasa atas mahasiswa yang lain. Sedangkan untuk posisi keenam

ditempati oleh motivas ingin di gan asumsi bahwa mahasiswa

Jenghargaan. Dan yang terakhir

JJEI?'

eLERannya
DuttRannye

- :?r, o ': di ( d > Kkni bahwa

pribadinya.

Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa hasil penelitiannya
sgjalan dengan teori Abraham Maslow ( tentang hirarki kebutuhan manusia yang
menempatkan aktualisasi diri (pengembangan potensi diri) pada puncak

kebutuhan manusia.



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian di atas menunjukkan bahwa tanggapan

mahasiswa terhadap variabel pengembangan Potensi Diri (7) mendapat skor

tertinggi yaitu 185. Sehingg t/\ ‘

mengembangka
pribadinya.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa hasil pendlitiannya
sgjalan dengan teori Abraham Maslow ( tentang hirarki kebutuhan manusia yang
menempatkan aktualisasi diri  (pengembangan potensi diri) pada puncak

kebutuhan manusia.
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B. Saran
Dari hasil penelitian di atas, Penulis ingin memberi saran yang mungkin
bermanfaat bagi lkatan Mahasiswa Muhammadiyah khususnya Pikom IMM

Fakultas Ekonomi dan Bisnis bahwa:

a. Potens kader jangan dibungkam
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KUESIONER PENELITIAN
Dengan hormat,
Tujuan disebarkannya kuesioner ini adalah untuk mendapatkan data yang nantinya akan
digunakan dalam penyusunan skripsi yang berjudul “MOTIVASI MAHASISWA DALAM
BERORGANISASI DI IKATAN MAHASISWA MUHAMMADITAH UNIVERSITAS

MUHAMMADIY AH MAKASSAR (Study Kasus IMM Fakultas Ekonomi Dan Bisnis)”.

N
KA

Aturan pemberian tanda (V)

SS (Sangat Setuju) 4
S (Setuju) 3
TS (Tidak Setuju) 2

STS (Sangat Tidak Setuju)

H



Angket Pernyataan Tentang Variabel Motivas

No

Jawaban

Pernyataan

STS

Saya yakin bahwa saya dianggap sebagai bagian penting

dalam lkatan Mahasiswa muhamméadiyah Fakultas

Ekonomi dan Bisnis.

Mengembangkan potensi diri dalam berorganisasi




DAFTAR PUSTAKA

A. W. Widjaya, (2000). Administrasi Kepegawaian Suatu Pengantar. Jakarta,
Rajawali Press.

Clelland MC, David (2001). Memacu Masyarakat Berprestasi, Jakarta,
Intermedia.

Buku 1. Jakarta : Indeks

Dessler, Gary. 20009. Manaj :

Sugiyono, 2006

S.P. Hasibuan, w evasi Penerbit Bumi
Aksara, Jakarta.

Stephen P. Robin (2000). Perilaku Organisasi: Konsep Kontroversi dan Aplikas,
Edis Indonesia, Jakarta: PT. Prenhallindo.

Simanjuntak, Payaman J. 2005. Managjemen dan Evaluasi Kerja. Lembaga
Penerbit FEUI, Jakarta

Syakura Abdan dkk. 2014, Tanfidz Mukhtamar XVI, Jakarta: DPP IMM Pers

31



Thoha, (2003). Perilaku Organisasi: Konsep Dasar dan Aplikasinya, PT. Raja
Grafindo Persada, Jakarta.

Torang Syamsir, 2013, Organisasi dan Manajemen, Bandung: Alfabeta.

https://www.googl e.co.id/search?sclient=psy-
ab& site=& source=hp& btnG=Te usuri & g=teori+maslow 16:02

m‘hl.f//

SN

=
-
ity ]

31



	SAMPUL.pdf (p.1)
	Halaman Judul dan Pengesahan.pdf (p.2-3)
	Untitled-6 copy.pdf (p.4)
	Untitled-5 copy.pdf (p.5)
	DAFTAR ISI SKRIPSI.pdf (p.7-10)
	KATA PENGANTAR ku.pdf (p.11-12)
	SKRIPSI.pdf (p.13-75)
	KUESIONER PENELITIAN.pdf (p.76-77)
	Daftar pustaka.pdf (p.78-79)

